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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Malnutrisi (undernutrition) pada anak merupakan ketidakseimbangan antara jumlah 

asupan nutrisi yang dikonsumsi dan jumlah nutrisi yang dibutuhkan per hari.1 Nutrisi 

tersebut diantaranya adalah energi, protein, dan micronutrient lain.1 Malnutrisi 

(undernutrition) umumnya terjadi pada anak dibawah usia 5 tahun.2 Kekurangan nutrisi 

tersebut  berdampak negatif pada pertumbuhan, dan perkembangan anak.1 Secara umum 

kekurangan nutrisi berdampak pada penurunan fungsi tubuh, gangguan pertumbuhan dan 

kurangnya berat badan.1 Kekurangan nutrisi pada anak menyebabkan keadaan fisik, 

emosional dan intelektual cenderung kurang produktif dibandingkan anak-anak yang 

diberikan asupan nutrisi secara cukup, juga dapat beresiko tinggi menderita penyakit kronis, 

mengalami kecacatan, dan meningkatkan resiko kematian.1,2 Pada rongga mulut malnutrisi 

dapat menyebabkan menurunnya fungsi kelenjar saliva, sehingga terjadi perubahan 

kandungan saliva, selain itu terjadi penurunan kemampuan buffer yang dapat meningkatkan 

faktor pembentukan dari karies.3  

 Stunting merupakan masalah kesehatan pada anak di bawah usia 5 tahun yang terjadi 

dibeberapa negara, dengan rata-rata tingkat penghasilan rendah dan menengah di seluruh 

dunia.4 Pengaruh buruk yang disebabkan oleh stunting adalah peningkatan morbiditas, 

mortalitas, keterlambatan perkembangan motorik dan kognitif, serta pertumbuhan otak 

menjadi terhambat.5,6,48 Anak dengan kondisi stunting menjadi lebih rentan terinfeksi 

penyakit, dan beresiko mengidap penyakit degeneratif saat dewasa.6,48 Pengukuran stunting 

dapat dilakukan melalui standar deviasi referensi WHO tahun 2005.3 Hubungan stunting 

terhadap kondisi kesehatan rongga mulut yaitu, stunting dapat menyebabkan terganggunya 

pertumbuhan gigi geligi, sehingga gigi yang erupsi menjadi
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tidak sempurna, serta menyebabkan atrofi dari kelenjar saliva yang berdampak pada 

penurunan laju aliran saliva, mengurangi buffer saliva dan penurunan fungsi self cleansing 

sehingga meningkatkan faktor resiko timbulnya karies pada permukaan gigi.3,8,9,10 Karies 

gigi merupakan masalah kesehatan yang umumnya terjadi pada anak-anak, berdasarkan data 

dari World Health Organization (WHO) prevalensi karies gigi pada anak usia pra sekolah 

sebesar 60-90%.11 Menurut WHO, anak-anak usia dibawah 5 tahun merupakan kelompok 

usia yang rentan mengalami karies gigi, karena perilaku atau kebiasaan yang kurang 

menunjang terhadap kesehatan gigi dan mulut.11 Berdasarkan hasil survey Riset Kesehatan 

Dasar (RISKESDAS) tahun 2018, menyatakan bahwa prevalensi anak usia pra sekolah di 

Indonesia yang memiliki masalah karies gigi sebesar 90,2%.12,13  

 Menurut penelitian Rahman T dkk (2016), Sokal-Guttierez (2016), Aviva dkk 

(2020) dan Folayan et al (2020) menjelaskan bahwa anak yang mengalami kondisi stunting 

lebih beresiko mengalami karies gigi dibandingkan dengan anak yang kondisi gizinya 

cukup.3,15 Hal tersebut dipengaruhi oleh terjadinya atrofi dari kelenjar saliva sehingga 

produksi saliva menjadi menurun dan fungsi saliva dalam proses self cleansing menjadi 

terganggu.3,12,15,35 Berdasarkan uraian diatas, maka penulis berinisiatif untuk meninjau 

penelitian berupa penelitian systematic review tentang pengaruh stunting terhadap karies 

gigi pada anak usia 2-5 tahun. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Bagaimana hubungan antara status gizi kurang (stunting) terhadap karies gigi pada 

anak usia 2-5 tahun ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan umum : 

 Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara status gizi 

kurang (stunting) terhadap karies gigi pada anak usia 2-5 tahun. 
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1.3.2 Tujuan khusus : 

1. Untuk mengetahui karakteristik status gizi kurang (stunting) terhadap kejadian 

karies gigi pada anak usia 2-5 tahun. 

2. Untuk mengetahui prevalensi karies gigi terhadap kejadian stunting pada anak 

usia 2-5 tahun. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat teoritis : 

Systematic review ini diharapkan dapat bermanfaat dalam hal pengembangan ilmu 

dibidang kesehatan gigi dan mulut, khususnya dalam pengaruh status gizi kurang (stunting) 

terhadap karies gigi pada anak usia 2-5 tahun. 

1.4.2 Manfaat praktis : 

1. Bagi Tenaga Medis 

 Manfaat praktis systematic review ini adalah sebagai sarana informasi tambahan dan 

masukan dalam upaya mengurangi kondisi status gizi kurang (stunting) terhadap karies gigi 

pada anak usia 2-5 tahun. 

2. Bagi masyarakat 

 Manfaat praktis bagi masyarakat yaitu masyarakat dapat memperoleh informasi 

mengenai pengaruh status gizi kurang (stunting) terhadap karies gigi pada anak usia 2-5 

tahun, serta diharapkan masyarakat dapat mencegah terjadinya stunting dan karies gigi pada 

anak. 
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